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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jenis kepribadian guru Bahasa Inggris
memotivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris juga untuk menemukan jenis kepribadian
guru yang paling dominan mempengaruhi siswa belajar Bahasa Inggris pada SMK SPP
St. Paulus Makale. Partisipan dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMK SPP St.
Paulus Makale. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 15 siswa yang dipilih dengan
menggunakan teknik random sampling. Untuk mengumpulkan data dari peneltian ini
peneliti menggunakan angket. Hasil dari penelitian ini setelah menganalis data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan angket peneliti menemukan 5 jenis kepribadian guru
Bahasa Inggris di SMK SPP St. Paulus Makale yaitu antusiasme, kehangatan dan humor,
kredibilitas, berpengetahuan, dorongan dan dukungan. Dari lima kepribadian guru Bahasa
Inggris pada SMK SPP St. Paulus Makale penulis menemukan 3 jenis kepribadian guru
yang paling dominan memotivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris yaitu 1) Antusias, 2)
Dorongan dan dukungan dan, 3) Kredibilitas.

Kata Kunci: Kepribadian, Guru, Motivasi, Bahasa Inggris.

I. Pendahuluan

Guru adalah Model untuk siswanya. Siswa akan
meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Crui-
khanket (2003) mengemukakan bahwa Para guru
adalah model dari kebiasaan yang baik[1]. Gu-
ru biasanya mereka Menggunakan bahasa tubuh
dan bahasa termasuk sikap yang menarik untuk
menuntun dan berkomunikasi dengan siswanya
dan tentunya siswa akan senang, puas dan ter-
tarik dalam dengan apa yang telah diajarkan.
Guru akan menuntun mereka dalam dengan ko-
munikasi dengan tutur kata yang lebih lembut
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga merek
akan mengikuti kegiatan proses belajar mengajar
dengan baik.

Ada guru yang berusaha mengunakan berba-
gal macam metode dalam menyampaikan mate-
ri yang efektif dan dapat mengorganisir bahasa
dengan baik tapi kadang-kadang melupakan kep-
ribadianya sebagai seorang guru untuk mengha-
dapi siswanya. Kepribadian seorang guru sangat
berperan penting dalam kegiatan proses belajar
-mengajar. guru harus mengenali karakter se-
tiap siswanya dan mampu memahami masalah
siswa dalam belajar termasuk memberikan per-
hatian kepada setiap siswa, menciptakan suasana
kelas yang aman dan yaman, juga harus mampu
mengenali setiap inpidu siswa dan sikap dalam
dalam kelas. Kepribadian guru adalah merupak-
an sala satu sifat guru yang dapat mempengaru-
hi siswa didalam proses belajar mengajar. Lew
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(1977) mengemukakan bahwa apa yang dilakuk-
an atau guru mempengaruhi apa yang dilakukan
siswa, apabila guru memperlihatkan kepribadi-
an yang tidak baik siswa mereka akan meniru
terhadap apa yang telah dilakukan oleh gurunya
[2]. Oleh karena itu guru harus menjadi model
yang yang memperlihatkan hal-hal yang baik un-
tuk dicontoh oleh siswanya. meskipun begitu
kadang-kadang guru juga tidak memperhatikan
atau menjaga kepribadian mereka didepan siswa
mereka sehingga siswanyapun mnegikuti mere-
ka. kedekatan guru dengan siswa juga ditentukan
oleh kepribadian seorang guru dan itu juga akan
mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas,
maka kami tertarik untuk melaksanakan peneli-
tian dengan judul ”Analisis Kepribadian Guru
Bahasa Inggris Terhadap Motivasi Siswa SMK
SPP St. Paulus Makale dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris”.

II. Tinjauan Pustaka

A. Definisi Kepribadian Guru

Cruickshank et al (2003:5) menyatakan bahwa
kepribadian adalah benar-benar dari karakter dan
sifat-sifat perilaku aneh dari setiap individu. Ti-
dak ada dua orang sama dalam hal ini, bahkan
tidak identik kembar. jadi kepribadian kinerja le-
wat emosi, pikiran dan perilaku oleh setiap orang
yang dapat mempengaruhi lingkungan serta so-
sial masyaraka. Menyangkut kepribadian guru,
sangat penting dalam mengontrol pelajaran dan
proses belajar. Interaksi antara guru dan sis-
wa harus dipertimbangkan karena kepribadian
memainkan peran penting di atasnya. Hal ini
didukung oleh Lightbown dan Spada (2003:56)
menyatakan kepribadian diperlihatkan untuk me-
miliki pengaruh penting keberhasilan dalam bela-
jar bahasa. Berdasarkan definisi dan penjelasan
para ahli diatas di atas maka peneliti dapat me-
nyimpulkan bahwa kepribadian seorang guruh
sangat penting karena biasa mempegaruhi siswa
didalam proses pembelajaran.

B. Kenis-Jenis Kepribadian Guru

Kesan pertama siswa pada guru mereka mungkin
masala kepribadian. Hal ini sangat penting dan
mudah untuk ditunjukkan pada studi. Menurut
Khunasathichai (2016:4) menyatakan bahwa ada
lima kepribadian yang efektif digunakan dalam
kelas, sebagai berikut [4].

B.1. Antusiasme

Dosen yang enthusiastic dapat menciptakan ru-
ang kelas yang ramai dan energik. Siswa akan
puas dengan apa pun yang dosen/guru ajark-
an. Guru yang dapat membuat atau memebawa
mereka dalam proses pembelajaran yang menye-
nagkan sehingga mereka mengikuti apa yang guru
lakukan juga dengan baik. Serikat Cruickshank
(2003) bahwa antusiasme adalah salah satu fak-
tor paling penting dan guru adalah model yang
berperilaku yang baik dan mereka dapat menggu-
nakan bahasa tubuh dan tutur kata yang mena-
rik untuk membujuk dan berkomunikasi dengan
murid-murid mereka [1]. Selain itu, menurut Ha-
machek (1990:399), guru antusiasme terdiri dari
setidaknya dua komponen dasar yang meliputi
(1) minat yang tulus dalam subjektif, dan (2)
semangat dan energi positif. Pertimbangan yang
ada adalah bahwa guru harus komunikatif dengan
tutur kata, suara dan gerakan tubuh. Selalu ber-
gerak didalam kelas, menari dan menggunakan
tangan mereka untuk menjelaskan sesuatu yang

lebih baik [5)].

B.2. Kehangatan dan Humor

Fontana (1997:170) menyatakan untuk membuat
siswa tertarik pada subjek dari pelajaran me-
merlukan guru yang memiliki rasa humor baik
[6].

mengurangi stres siswa. Itu didukung oleh penda-

Ketika guru membuat mereka tertawa, itu

pat Highet (1968:59) yang mengemukakan bahwa
humor dapat membuat siswa terjaga sepanjang
waktu [7]. Selain itu, Cruickshank (2003:332)
menyatakan rasa humor sebagai salah satu aspek
penting yang dapat membawa suasana kelas akan
baik-baik saja [1].
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B.3. Kredibilitas

Kredibilitas dan kepercayaan yang membangun
lingkungan yang mendukung dan santai harus ter-
jadi pada dosen/guru yang efektif. Untuk membu-
at keputusan apakah dosen/guru dapat dipercaya
atau tidak tergantung pada penilaian siswa di
sekolah. Hal ini didukung oleh Serikat Cruick-
shank et al (2003:335) bahwa ada tiga elemen
yang penting: credential (1) komitmen anda (2)
pesan yang Anda kirim kepada siswa, dan (3)
kebiasan Anda [1].

B.4. Berpengetahuan

Pengetahuan penting untuk guru. Jika guru tidak
hafal banyak subjek, mereka tidak akan mampu
menginstruksikan siswa. Guru harus ingat segala
sesuatu yang penting bagi materi subjek. Itu ber-
arti guru memerlukan memori yang baik. Selain
itu, Highet (1968:64) menyatakan bahwa penge-
tahuan tentang subjek di peringkat karakteristik
yang paling penting di sekolah [7].

B.5. Dorongan dan Dukungan

Dosen atau guru biasanya agak cenderung mendo-
rong dan mendukung dalam sikap-sikap mereka.
Cruickshank et al (2003:337) mengemukakan bah-
wa temuan-temuan keseluruhan dan penelitian
menunjukkan bahwa sikap positif dan motivasi
yang relevan dalam pencapaian pemerolahan ba-
hasa kedua [1]. Lightbown dan Serikat Spada
(2003:56) yang memotivasi siswa berhasil belajar
bahasa kedua tidak hanya oleh diri mereka sendi-
ri tetapi juga. Memotivasi siswa untuk berusaha
di pelajaran mereka seharusnya dimulai dari ke-
mauan mereka sendiri [8]. Hal ini berguna untuk
membantu mereka dengan kemampuan mereka.

C. Definisi Motivasi

Saat ini, motivasi telah menjadi kata populer,
kita dapat mendengarkan kata motivasi di setiap
tempat seperti di TV program, gereja, masjid,
kantor, sekolah, dll. Motivasi diperlukan untuk
mencapai apa pun dalam hidup. Kita tahu bahwa
tanpa motivasi siswa akan menyerah pada tanda
pertama dari kesulitan, mereka tidak bisa me-
nyetir kekuatan mereka dan mengejar tindakan.
Sadirman (1986:77) menyatakan bahwa motivasi

adalah predetermines kekuatan untuk mencapai
tujuan [9]. Selain itu, Harmer (1991:3) menyatak-
an motivasi adalah semacam stir internal yang
mendorong seseorang untuk mengejar tindakan
[10].

Palmer (2007:38) menyatakan bahawa motivasi
siswa adalah elemen penting yang diperlukan un-
tuk pendidikan yang berkualitas [11]. Bagaimana
kita tahu Kapan siswa termotivasi? dengan per-
hatian, mereka mulai mengerjakan tugas segera
mungkin, mereka bisa mengajukan pertanyaan
dan jawaban, dan mereka muncul untuk menja-
di bahagia dari penyemangat. Pada dasarnya,
pembelajaran bisa menjadi sangat minim kecuali
siswa termotivasi secara konsisten. Lima kun-
ci sumber dampak motivasi siswa: siswa, guru,
konten, metode proses, dan lingkungan. Sebagai
contoh, siswa harus memiliki akses, kemampuan
dan nilai pendidikan. Guru harus terlatih, ha-
rus fokus dan memantau proses pendidikan, ber-
dedikasi dan responsif kedrpada siswanya, dan
menjadi inspirasi.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyim-
pulkan bahwa motivasi siswa sesuatu sebagai stir
internal yang membuat menginspirasi dan mendo-
rong siswa untuk melakukan yang terbaik dalam
hidup mereka.

D. Jenis Motivasi

Menurut Sadirman (1986:82) menyatakan ada
jenis motivasi bahwa siswa harus, yaitu [9]:

1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang me-
nyebabkan orang untuk berpartisipasi dalam
kegiatan karena kesenangan mereka sendiri
bukn karana imbalan yang membawa mere-
ka dalam kegiatan. Ada empat faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi intrinsik, me-

reka adalah:
(a) Kondisi fisik

Secara umum, guru harus mencoba un-
tuk membuat kelas yang menyenangk-
an tapi itu bahwa kondisi fisik memiliki
efek yang besar pada belajar dan dapat
mengubah motivasi siswa baik positif
atau negatif.

Metode

Kita katakan sebelumnya bahwa benar-

(b)
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benar termotivasi siswa mungkin ber-
hasil apapun metode yang digunakan.
Jika siswa menemukan metode mema-
tikan membosankan akan mungkin men-
jadi motivasi, mana seolah-olah mereka
memiliki keyakinan dalam metode.
Guru

Apakah siswa suka guru atau tidak,
mungkin tidak sangat signifikan. Jika
ada dua guru menggunakan sama me-
tode dapat memiliki hasil yang sangat
berbeda.

Sukses

Keberhasilan atau kurangnya itu me-
mainkan bagian penting dalam menye-
tir motivasi siswa. Keberhasilan atau
kegagalan adalah di tangan mereka sen-
diri, tetapi guru dapat mempengaruhi
jalannya atau acara siswa dengan baik.

2. Motivasi Ekstrinsik

Ekstrinsik motivasi adalah motivasi yang di-
arahkan kepada tujuan eksternal untuk siswa
seperti nilai, guru memberikan pengharga-
an kepeda siswa. Ada banyak faktor yang
berdampak pada setiap tingkatan mahasis-
wa ”ekstrinsik motivasi dan sebagian besar
dengan sikap bahasa dan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi sikap siswa dalam me-
reka sebelumnya pengalaman sebagai pem-
belajar bahasa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyim-
pulkan bahwa motivasi yang diarahkan ke-
pada tujuan eksternal untuk siswa (ekstrin-
sik motivasi) itu menyebabkan orang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan karena kese-
nangan mereka sendiri bukan untuk imbalan
yang membawa mereka (Motivasi intrinsik).
Menciptakan motivasi siswa dalam mempe-
lajari bahasa Inggris dapat tugas yang sulit
bagi guru tetapi motivasi yang dibutuhkan
dalam belajar proses sehingga siswa lebih
fokus untuk belajar mengajar.

E. Definisi Belajar

Sadirman (1986:22) menyatakan bahwa belajar
ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku aki-
bat pengalaman. Belajar penting dalam kehidup-
an manusia, tanpa belajar orang bisa tahu apa

yang mereka pikirkan, katakan dan lakukan dan
melalui pembelajaran manusia dapat memahami
makna dari kehidupan mereka di dunia. [9]

Harold Spears dalam buku prinsip-prinsip ajar-
an oleh Dewa Ketut (1983:17) menyatakan bahwa
belajar diamati, untuk membaca, untuk meniru,
untuk mencoba sesuatu sendiri, untuk mende-
ngarkan, untuk mengikuti arah [12]. Dalam kegi-
atan sekolah, ada proses belajar mengajar bahwa
melakukan dalam setiap pertemuan selama se-
minggu. Proses belajar juga menekankan pada
pengetahuan karena memiliki peran penting. Ini
berarti bahwa belajar adalah benar-benar suatu
proses penemuan pengetahuan.

III. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama 6 bulan di
SMK SPP St. Paulus Makale Kabupaten Tana
Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk menda-
patkan hasil penelitian maka analisis penelitian
ini akan menerapkan metode quantitatif deskrip-
tif.

Siswa kelas X SMK SPP St. Paulus Makale.
Jumalah Populasi kelas sepulu 40 siswa yang
dibagi kedalam tiga kelas yaitu kelas X1, X2
dan X3. Ada 15 siswa seabagai sampel dalam
penelitian yang diplih dengan metode random
sampling. Peneliti akan mengambil sample 5
siswa setiap kelas.

Instrument yang akan digunakan dalam pene-
litian ini peneliti menggunakan angket (question-
naire). Sampel akan diberikan pertayaan dalam
bentuk pilihan ganda. Dari pertayaan ini ber-
tujuan untuk mendapatkan informasi kaitanya
dengan kepribadian guru bahasa inggris terha-
dap motivasi siswa SMK SPP St. Paulus Makale
dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.

Siswa akan diberikan pertayaan dalam bentuk
pilihan ganda dan mereka akan menentukan pi-
lihan mereka dan semua jawaban benar. Lembar
pekerjaan mereka dikumpul dan diolah untuk
mendapatkan jawaban dua pertayaan di rumusan
masalah.

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini memaparkan tentang laporan
penemuan yang didapat berdasarkan data yang
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diperoleh dari partisipan di SMK SPP St. Paulus
Makale.

A. Antusiasme Guru

Tabel 1: Antusiame Guru

No. Sub Kategori Y Siswa %
1 Sangat Setuju 67 44,66
2 Setuju 72 48
3 Abstain 3 2
4 Tidak Setuju 4 2,67
5  Sangat Tdk Setuju 4 2,67
Total 150 100

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa ada 67
(44,66%) jawaban sangat setuju dari 10 item dan
ada 72 (48%) jawaban setuju. Ada 3 (2%) ja-
waban yang abstain dan ada 4(2,67%) jawaban
yang tidak setuju demikin juga yang menyatakan
sangat tidak setuju ada 4 (2,67%).

Dari hasil analisis pada tablel diatas dapat
dilihat bahwa dari jawaban yang sangat setuju
dan setuju lebih beasar maka dapa disimpulkan
bahwa siswa lebih suka guru bahasa unggris yang
antusis dalam mengajarkan Bahasa Inggris.

B. Kehangatan dan Humor

Tabel 2: Guru Memiliki Kehangatan dan Humor

No. Sub Kategori ¥ Siswa %
1 Sangat Setuju 42 28
2 Setuju 81 54
3 Abstain 20 13,33
4 Tidak Setuju 4 2,67
5  Sangat Tdk Setuju 3 2
Total 150 100

Tabel 2 mempresentasekan jawaban siswa dari
10 item yang berkaitan dengen guru yang ber-
kepribadian humor. Pada table dapat dilihat
bahwa ada 42 (28%) jawaban sangat setuju, ada
81 (54%) jawaban yang setuju. Ada 20 (13,33%)
jawaban yang abstain dan jawaban yang tidak
setuju ada 4 (2.67%), sementara yang snagt tidak
setuju ada 3 (2%) jawaban yang sangat tidak
setuju.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas
dapat dilihat bahwa jabwaban sangat setuju dan
setuju lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa
siswa lebih senang belajar bahasa inggris apabilah
gurunya menggunakan humor dalam kegiatan
belajar mengajar.

C. Kredibilitas

Tabel 3: Guru Yang Kredibel

No. Sub Kategori Y Siswa %
1 Sangat Setuju 64 42,67
2 Setuju 65 43,33
3 Abstain 15 10
4  Tidak Setuju 6 4
5  Sangat Tdk Setuju 0 0
Total 150 100

Pada Tabel 3 diatas menyajikan jawaban siswa
yang berkaitan dengan guru yang kredibilitas
dari 10 item. Table diatas menunjukkan ada 64
(42,67%) jawaban sangat tidak setuju dan ada 65
(43,33%) jawaban setuju. Ada 15 (10%) jawaban
abstain dan ada 6 (4%) jawaban abstain dan yang
sangat tidak setuju 0(0%).

Dari hasil analisis data diatas dapat dilihat
bahwa jawaban sangat setuju dan setuju lebih
besar presentasenya sehingga dapat disimpulkan
bahwa mayoritas siswa lebih senang belajar Ba-
hasa Inggris apa bila gurunya Bahasa Inggrisnya
kredibel.

D. Berpengetahuan

Tabel 4: Guru Yang Berpengetahuan

No. Sub Kategori Y Siswa %
1 Sangat Setuju 33 22
2 Setuju 82 54,67
3 Abstain 24 16
4  Tidak Setuju 8 5,33
5  Sangat Tdk Setuju 3 2
Total 150 100

Tabel 4 mempresentasekan tentang hasil ja-
waban siswa dari 10 item yang berkaitan dengan
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guru yang berpengethuan. Berdasarkan hasil
analisis pada table diatas dapat dilihat bahwa
ada 33 (20%) jawaban sangat setuju dan ada 82
(54,67%) jawaban setuju dan yang abstain ada 24
(16,33%). Ada 8 (5,33%) jawaban tidak setuju
dan ada 3(2%) jawaban sangat tidak setuju.
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat
bahwa presentase yang memilih sangat setuju
dan setuju lebih besar sehingga dapat disimpulk-
an bahwa mayoritas siswa lebih senang belajar

bahasa inggris apa bila gurunya berpengetahuan.

E. Dorongan dan Dukungan

Tabel 5: Guru yang suka memberikan
dorongan dan Dukungan

No. Sub Kategori Y Siswa %
1 Sangat Setuju 23 15,33
2 Setuju 114 76
3 Abstain 11 7,33
4  Tidak Setuju 0 0
5  Sangat Tdk Setuju 2 1,33
Total 150 100

Pada Tabel 5 ini menyajikan hasil analisis ja-
waban siswa dari 10 item berkaitan dengan guru
yang suka memberikan dukungan dan dorongan
kepada siswa. Tabel diatas menjukkan bahwa
ada 23 (15,33%), jawaban sangat setuju dan ada
114 (75%) jawaban setuju dan jawaban abstain
ada 11 (7,33%). Jawaban tidak setuju 0 (0%)
sementara sangat tidak setuju 2 (1,33%).

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa
presentase jawaban sangat setuju dan setuju le-
bih besar sehingga ini dapat disimpulkan bahwa
siswa suka belajar bahasa inggris apabila guru se-
lalu memberikan dukungan dan dorongan kepada
siswa.

F. Tabel Keseluruhan Responden

Pada Tabel 6 menyajikan keseluruhan lima (5)
jenis kepribadian guru: 1) Antusiasme: dapat
dilihat pada Tabel 6 menunjukkan bahwa ada
67 (44,66%) jawaban sangat setuju dari 10 item
dan ada 72 (48%) jawaban setuju. Ada 3 (2%)
jawaban yang abstain dan ada 4(2,67%) jawaban
yang tidak setuju demikin juga yang menyatakan

sangat tidak setuju ada 4 (2,67%). Kehangatan
dan humor: Tabel mempresentasekan tentang
hasil jawaban siswa dari 10 item yang berkaitan
dengen guru yang berkepribadian humor. 2).
Pada tabel dapat dilihat bahwa ada 42 (28%)
jawaban sangat setuju, ada 81 (54%) jawaban
yang setuju. Ada 20 (13,33%) jawaban yang
abstain dan jawaban yang tidak setuju ada 4
(2.67%), sementara yang snagt tidak setuju ada
3 ((2%) jawaban yang sangat tidak setuju. 3).
Kredibilitas : Table diatas menunjukkan ada 64
(42,67%) jawaban sangat tidak setuju dan ada 65
(43,33%) jawaban setuju. Ada 15 (10%) jawaban
abstain dan ada 6 (4%) jawaban abstain dan yang
sangat tidak setuju 0(0%). 4). Pada bagaian ini
mempresentasekan tentang hasil jawaban siswa
dari 10 item yang berkaitan dengan guru yang
berpengethuan. Pada table diatas dapat dilihat
bahwa ada 33 (20%) jawaban sangat setuju dan
ada 82 (54,67%) jawaban setuju dan yang abstain
ada 24 (16,33%). Ada 8 (5,33%) jawaban tidak
setuju dan ada 3(2%) jawaban sangat tidak setuju.
5). dukungan dan dorongan kepada: Tabel 6
menunjukkan bahwa 23 (15,33%), jawaban sangat
setuju dan 114 (75%) jawaban setuju dan jawaban
abstain ada 11 (7,33%), jawaban tidak setuju 0
(0%) dan jawaban sangat tidak setuju 2 (1,33%).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas
diatas menujukkan bawa guru bahasa inggris di
SMK.SPP.ST Paulus Makle memliki kepribadian:
antusiasme, kehangatan dan Humor, kredibilitas,
berpengetahuan, dorongan dan dikungan. Da-
ri lima kepribadian guru SMK. SPP. ST Paulus
makale penulis menemukan 3 jenis kpribadian
guru yang paling domonan memotivasi siswa da-
lam belajra bahasa inggria 1) Antusias dengan
presentase jawaban yang memilis sangat setuju
44,66% dan jawaban Setuju 48%, total persenta-
se 92,66.% 2). Dorongan dan dukungan dengan
presentasa jawaban 15,35% dan jawaban setuju
76%, total persentase 91,35%. 3). Kredibilitas de-
ngan presentase jawaban sangat setuju 42% dan
jawaban setuju 43,33%, total presntase 85,33%.

V. Kesimpulan

Setelah menganalis data penulis menemukan
5 jenis kpribadian guru Bahasa Inggris di
SMK.SPP.ST Paulus Makale memliki kepriba-
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Tabel 6: Tabel Keseluruhan Responden
o Jumlah Siswa Persentase
No. | Kepribadian Guru SS S A TS STS|SS S A TS STS
1 | Antusiame 67 72 3 4 4 44,66 48 2 2,6 2,67
2 | Kehangatan dan Humor | 42 81 20 4 3 28 54 13,33 2,67 2
3 | Kredibilitas 64 65 15 6 0 42 43,33 10 4 0
4 | Berpengetahuan 33 82 24 8 3 22 54,67 16 5,33 2
5 | Dorongan dan Dukungan | 23 114 11 0 2 15,35 26 733 0 1,33

dian: antusiasme, kehangatan dan humor, kredi-
bilitas, berpengetahuan, dorongan dan dikungan.
Dari lima kepribadian guru bahasa Inggris SMK
SPP St. Paulus Makale penulis menemukan 3
jenis kpribadian guru yang paling domonan me-
motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris 1)
Antusias 2) Dorongan dan dukungan dan 3) Kre-
dibilitas

VI. Saran

Sebagai lanjutan dari kesimpulan, peneliti hendak
menuliskan saran sebagai berikut:

1. Guru harus mampu membaca dan mengiden-
tifikasai kepribadian setiap siswanya dalam
kelas.

2. Guru harus mampu menciptakan sussana
yang menyenankan saat mengajar

3. Guru saat mengajar harusnya menjukkan/
memperlihat yang antusias serta menjaga
kredibilitas sebagai seorang guru dan juga
selalu mendorong siswa untuk belajer.
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